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Abstract

Many private Islamic schools (madrasas) face difficulties in financing their education. One reason is
the limited funding sources available, despite the numerous needs that must be met. Therefore,
creative innovation by madrasah principals is needed to overcome the challenges of financing
education in madrasas. One possible solution is to implement madrasah entrepreneurship as a
source of education funding. This research uses a qualitative approach with a case study and
descriptive methods. The research location is MTs Hasanatul Huda. Data collection techniques
used: 1. Interviews, 2. Observation, and 3. Documentation. Data analysis was conducted using an
interactive analysis model (data reduction, data presentation, verification, and conclusion drawing).
Data validity checks are based on credibility, which includes research extension, increased diligence,
and data triangulation (technical triangulation, source triangulation, and time triangulation). Research
findings indicate that (1) MTs Hasanatul Huda carries out strategies that include: a) Planning
process, including: determining business criteria, determining the parties involved (foundation
administrators, principals, treasurers, and committees), evaluating and analyzing the Strategic Plan,
setting business achievement targets, formulating school programs. b) Implementation process,
including: implementing programs in accordance with planning, the principal as the person in
charge, the principal carries out managerial functions and pays attention to school ethics,
implementing business strategies (pricing strategies, promotional strategies, healthy competition,
product strategies, quality services, employee wage strategies, location strategies). ¢) Evaluation
process, in this process, is carried out through the Accountability Report (LP]) program which is
held once a year at the end of each academic year openly.
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Abstrak
Banyak madrasah swasta mengalami kesulitan dalam hal pembiayaan pendidikan. Salah satu
penyebabnya ialah minimnya sumber pembiayaan yang dimiliki sedangkan kebutuhan yang harus
dipenuhi madrasah sangat banyak. Untuk itu dibutuhkan inovasi kreatif oleh kepala madrasah untuk
dapat keluar dari permasalahan pembiayaan pendidikan dimadrasah. Salah satu solusi yang dapat
dilakukan ialah dengan menjalankan wirausaha madrasah sebagai sumber pembiayaan pendidikan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus dengan metode
deskriptif. Lokasi penelitian di MTs Hasanatul Huda. Teknik pengumpulan data menggunakan: 1.
Wawancara, 2. Observasi, dan 3. dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan menggunakan model
analisis interactif (Reduksi data, Penyajian data, Melakukan verifikasi dan Penarikan kesimpulan).
Pengecekan keabsahan data di dasarkan pada Kredibilitas yang meliputi perpanjangan penelitian,
peningkatan ketekunan dan triangulasi data (triangulasi teknik, triangulasi sumber dan triangulasi
waktu). Temuan penelitian menunjukkan bahwa (1) MTs Hasanatul Huda melakukan strategi yang
meliputi: a) Proses perencanaan, meliputi: menentukan kriteria usaha, menentukan pihak yang
terlibat (pengurus yayasan, kepala, bendahara dan komite), mengevaluasi dan menganalisis
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RENSTRA, menetapkan target pencapaian usaha, merumuskan program sekolah. b) Proses
penerapan, meliputi: pelaksanaan program sesuai dengan perencanaan, kepala sekolah sebagai
penanggung jawab, kepala sekolah menjalankan fungsi manajer dan memperhatikan etika sekolah,
melaksanakan strategi usaha (strategi harga, strategi promosi, persainga sehat, strategi produk,
pelayanan yang berkualitas, strategi upah karyawan, strategi lokasi). ¢) Proses evaluasi, dalam proses
ini dilakukan melalui program Laporan pertanggung jawaban (LPJ) yang diselenggarakan setahun
sekali pada setiap akhir tahun ajaran secara terbuka.

Kata Kunci: Strategi, kepala madrasah, kewirausahaan

Pendahuluan

Kepala madrasah sebagai manajer atau pimpinan pendidikan dituntut kemampuannya dalam
mendayagunakan seluruh sumber daya manusia melalui kegiatan menciptakan dan mengembangkan
kerjasama dalam mencapai tujuan. Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 28 tahun
2010 Kepala madrasah adalah guru yang diberi tugas tambahan untuk memimpin.(Said, 2018) Untuk
melakukan tugas tambahan atau kegiatan sebagai Kepala madrasah, maka diperlukan adanya suatu
strategi, dengan adanya strategi maka akan tercipta suatu interaksi yang efektif dan mampu
melahirkan keputusan-keputusan bersama dalam melakukan berbagai kegiatan pendidikan. Strategi
menjelaskan pemikiran-pemikiran secara konseptual, analitis, realitis, rasional dan komprehensif
mengenai berbagai langkah yang diperlukan dalam mencapai hasil yang konsisten dengan visi dan
misi. Strategi diperlukan dalam mencapai dan memperlancar pencapaian tujuan dan sasaran yang
telah ditetapkan.(Prihatin, 2020) Strategi Kepala madrasah merupakan rencana kegiatan madrasah
yang disusun oleh seorang pemimpin secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan madrasah.

Kewirausahaan dalam pemikiran terdahulu dianggap hanya dapat dilalukan melalui
pengalaman langsung dilapangan dan merupakan bakat yang dibawa sejak lahir, sehingga
kewirausahan tidak dapat dipelajari dan diajarkan. Sekarang kewirausahaan bukan hanya aktivitas
bisnis di lapangan dan tidak hanya bakat yang dibawa sejak lahir, tetapi kewirausahaan merupakan
disiplin ilmu yang dapat dipelajari dan diajarkan.(Hutagalung et al., 2019) Bisnis atau usaha harus
dimulai dari yang ada dan mampu kita jalani, jangan menunggu yang tidak ada.(Dewi, 2016) Islam
tidak hanya menyuruh manusia bekerja bagi kepentingan diri sendiri secara halal, akan tetapi
memerintahkan manusia menjalin hubungan kerja dengan orang lain. Oleh karena itu, dalam bidang
usaha dan wiraswasta Islam benar-benar memberi petunjuk yang jelas untuk dapat dijadikan
pedoman melakukan usaha dan wiraswasta yang baik.(Leuwimunding & Majalengka, 2020)

Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 1995 tentang Gerakan Nasional
menyebutkan bahwa kewirausahaan adalah semangat, sikap, perilaku dan kemampuan seseorang
dalam menangani usaha dan atau kegiatan yang mengarah pada upaya mencari, menciptakan,
menerapkan cara kerja, teknologi dan produk baru dengan meningkatkan efisiensi dalam rangka
memberikan pelayanan yang lebih baik dan atau memperoleh keuntungan yang lebih besar.(Adhis
Tessa & M. Alie Humaedi, 2024). Tujuan Gerakan Nasional Memasyarakatkan dan Membudayakan
Kewirausahaan, selanjutnya disingkat GNMMK adalah: Pertama, menumbuhkan kesadaran dan
orientasi kewirausahaan yang kuat kepada masyarakat. Ke dua meningkatkan jumlah wirausaha yang
berkualitas, handal, tangguh dan unggul. Ke Itiga, mewujudkan kemampuan dan kemantapan para
pengusaha untuk dapat menghasilkan kemajuan dan kesejahteraan masyarakat pada umumnya dan
pengusaha kecil serta koperasi pada khususnya. Ke empat, membudayakan semangat, sikap, perilaku
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dan kemampuan kewirausahaan di kalangan masyarakat, terutama kepada generasi muda schingga
berkemampuan menjadi wirausaha yang handal, tangguh dan unggul.(Agustina, 2017).
Kewirausahaan merupakan bentuk usaha yang tertanam maupun ditanamkan dalam diri individu
sebagai bentuk suatu aktivitas dalam mengasah kemampuan, dengan tujuan mengurangi tingkat
pengangguran dan bisa menciptakan lapangan kerja.

Suatu Negara akan mampu membangun apabila memiliki wirausahawan sebanyak 12% dari
jumlah penduduknya. Jadi, jika Negara berpenduduk 200 juta jiwa, maka wirausahawannya harus
lebih kurang sebanyak 4 juta. Katakanlah jika kita hitung semua wirausahawan Indonesia mulai dari
pedagang kecil sampai perusahaan besar ada sebanyak 3 juta, tentu bagian terbesarnya adalah
kelompok kecil-kecil yang belum terjamin mutunya dan belum terjamin kelangsungan
hidupnya.(Fitroni, 2017) Menciptakan anak didik yang siap kerja dengan kemampuan dan
keterampilan yang memadai, menjadi sebuah tuntutan lagar anak didik mampu mandiri dan tidak
tergantung pada pemerintah. Kemandirian untuk berwirausaha inilah yang sangat diperlukan agar
lindustri-industri semakin tumbuh berkembang dan pengangguran semakin terkikis. Dengan itu
perlu adanya optimalisai dari pihak madrasah atau kepala madrasah kepada siswa alam bidang
kewirausahaan.

Motivasi kewirausahaan merupakan penghubung antara niat dan tindakan wirausaha. Selain
itu, motivasi kewirausahaan juga dapat dibentuk oleh aspek lingkungan tertentu yang termasuk
model peran kewirausahaan, penilaian sosial kewirausahaan, pengetahuan yang tersedia dukungan
kewirausahaan dan hambatan yang dirasakan untuk memulai bisnis.(Mmakgabo Justice Malebana,
2017) Madrasah atau pendidikan formal merupakan suatu lembaga yang penting dalam masyarakat,
sehingga setiap individu selalu berusaha untuk mengaksesnya. Masyarakat melihat bahwa madrasah
adalah lembaga yang dapat memberikan kesuksesan dan mewujudkan semua keinginannya.(Praja &
Muslim, 2021). Madrasah merupakan lembaga pendidikan formal yang dijadikan sebagai tempat
mencari ilmu dan di bawah pimpinan kepala madrasah. Konsep wirausaha yang dikembangkan oleh
madrasah merupakan ikhtiar untuk memperoleh pembiayaan yang dapat mendukung pengembangan
suatu kegiatan pendidikan yang sudah di rencanakan. Semua orang yang mampu berpikir kreatif dan
bertindak inovatif berkesempatan untuk menjadi seorang wirausahawan dan menciptakan usaha,
biasanya masih banyak orang yang berpikir semangat dan jiwa wirausaha hanya dimiliki oleh
pengusaha saja. kepala madrasah sebagai pemimpin di madrasah setidaknya memiliki jiwa
kewirausahaan atau konsep kewirausahaan yang dirumuskan sesuai dengan kondisi madrasah
sehingga mengetahui usaha apa yang akan dijalankan dengan baik sehingga program madrasah dapat
terlaksana dengan baik.

Konsep kewirausahaan yang dirumuskan oleh kepala madrasah bisa menjadi rencana yang
dapat dikembangkan madrasah dengan tujuan agar madrasah dapat memaksimalkan potensi yang ada
schingga sedikit banyaknya agar dapat memenuhi kebutuhan pembiayaan madrasah. Kepala
madrasah merupakan salah satu komponen pendidikan yang berperan dalam meningkatkan kualitias
pendidikan. Peraturan Pemerintah Nomor 28 tahun 1990 tentang pendidikan Dasar, pasal 12
menyebutkan bahwa kepala madrasah bertanggungjawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan,
administrasi madrasah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya dan pendayagunaan serta
pemeliharaan sarana dan prasarana.(Marzuqi et al., 2020). Ketercapaian tujuan pendidikan sangat
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bergantung kepada pemimpinnya, mulai dari kecakapan dan kebijaksanaan seorang kepala madrasah
yang merupakan pemimpin pendidikan di madrasah.

Kepala madrasah sebagai pemimpin madrasah yang berjiwa wirausaha harus memiliki
perencanaan dan tujuan yang jelas dan terstruktur, mampu bertanggungjawab dan menggambil
resiko terhadap segala keputusan yang diambilnya dalam menambah pembiayaan madrasah.
Pengelolaan pendidikan termasuk kepala madrasah swasta yang memiliki jiwa wirausaha pada
umumnya mempunyai tujuan dan dan harapan yang dituangkan dalam sebuah visi, misi, tujuan dan
strategi yang realistik yang sudah terkonsepkan diawal. Strategi yang realistik dalam artian sumber
daya yang pendukung yang memang sudah dimiliki dan dikembangkan. Semakin jelas tujuan yang
dirumuskan semakin besar peluang untuk tercapainya konsep yang dicita-citakan. Kepala madrasah
harus memiliki strategi yang baik dalam segala bidang. Karena dengan adanya strategi maka tujuan
madrasah akan jelas dan mudah dalam pencapaiannya. kepala madrasah juga harus Imemiliki strategi
dalam bidang kewirausahaan. kepala madrasah harus mampu menyusun strategi kewirausahaan yang
menarik, agar siswa dapat termotivasi dalam hal kewirausahaan. jika strategi kewirausahaan yang ada
di madrasah sudah terarah dengan lbaik, maka madrasah akan memiliki kemampuan untuk
mengoptimalkan kewirausahaan di madrasah.

Pengoptimalan wirausaha di madrasah sedikit banyaknya berfungsi menutupi sebagian
kebutuhan dalam hal pembiayaan pendidikan yang ada di MTs Hasanatul Huda, selain untuk
menambah pembiayaan pendidikan juga dapat menjadi menyajikan ilmu sehingga menambah jiwa
entrepreneur baik guru maupun siswa melalui wirausaha ini. wirausaha yang di kelola melibatkan
lguru untuk terjun langsung dalam wirausaha diharapkan mampu merubah pola pikir bahwasanya
dilembaga pendidikan Itidaklah hanya soal mengajar dan mendidik tetapi juga dapat berpikir
bahwasanya sebagai seorang yang mendidik harus berinovasi dalam keadaan tersulit supaya dapat
memenuhi kebutuhan hidup.

Madrasah Tsanawiyah Hasanatul Huda didirikan pada tahun 2018, dalam upaya
mengembangkan kemampuan peserta didik. Pelajaran 2012/2013 adalah salah satu lembaga
pendidikan yang berada di bawah Yayasan pendidikan Pondok Pesantren Hasanatul Huda, yang
dikembangkan dengan system pendidikan yang menggabungkan antara pendidikan formal dan non-
formal dan juga didukung dengan beberapa kegiatan kewirausahaan seperti pertanian, perkebunan
dan koperasi. Program kewirausahan yang mampu menarik minat masyarakat dalam waktu yang
tidak lama ini mampu mendorong dan menarik peneliti untuk mencari tahu bagaimana madrasah
dalam mengelolah kewirausahannya, sehingga mampu mengoptimalkan siswa dalam berwirausaha.
Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti paparkan, peniliti mengambil penelitian yang berjudul
“Strategi Kepala Madrasah dalam Mengoptimalkan Kewirausahaan di MTs Hasanatul Huda”.
Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, menurut Lexy ] Moleong, paradigma
kualitatif diartikan sebagai penelitian yang menghasilkan data deskriptif berpa data tertulis dan lisan
dari orang-orang dan perilaku yang diamati dan bertujuan untuk menyumbangkan pengetahuan
secara mendalam mengenai objek penelitianya.(Sugiono, 2017b) Pendekatan kualitatif yaitu,
pendekatan yang dalam prosesnya didasarkan pada pemikiran yang mendalam mengenai positivisme
yang berperan sebagai alat untuk melakukan sebuah penelitian dengan kondisi objek yang natural.
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Pendekatan kualitatif untuk penelitian berkaitan dengan penilaian subyektif dari sikap, pendapat dan
perilaku. penelitian dalam situasi seperti litu adalah fungsi dari wawasan dan kesan peneliti.(Sugiono,
2017)

Metode ini dipilih karena lebih mampu menemukan definisi situasi dan gejala-gejala sosial
dari subyek, perilaku, motif-motif subyektif, perasaan dan emosi yang diamati, merupakan definisi
situasi subyek yang diteliti. Maka subyek akan dapat diteliti secara langsung. Selain litu metode ini
dapat meningkatkan pemajaman peneliti terhadap cara subyek memandang dan menginternalisasikan
kehidupanya, karena itu berhubungan dengan subyek dan dunianya sendiri bukan dalam dunia yang
tidak wajar yang diciptakan oleh peneliti. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (fre/d
lresearch) berupa studi kasus. Jenis penelitian ini, proses pengambilan Idatanya dilakukan dilapangan.
Seperti, lingkungan sosial masyarakat, organisasi kemasyarakatan, lembaga-lembaga pendidikan baik
formal maupun nonformal serta lembaga pemerintahan. Peneliti berangkat ke lapangan untuk
mengadakan pengamatan tentang sesuatu fenomena dalam suatu keadaan secara alamiah.

Studi kasus atau (case-study), adalah bagian dari metode kualitatif yang hendak mendalami
suatu kasus tertentu secara lebih mendalam dengan melibatkan pengumpulan berancka sumber
informasi.(Sugiono, 2011) Creswell mendefinisikan studi kasus sebagai suatu eksplorasi dari sistem-
sistem yang terkait (bounded Isystems) atau kasus. Suatu kasus menarik untuk diteliti karena corak khas
kasus tersebut yang memiliki arti pada orang lain, minimal bagi peneliti.(Sugiono, 2018) Studi khasus
ini dapat membantu peneliti untuk mengadakan studi mendalam tentang perorangan, kelompok,
Iprogram, organisasi, budaya, agama, daerah atau bahkan Negara. Kegiatan penelitian mengharuskan
keterlibatan langsung si peneliti yang nantinya akan memudahkannya dalam menafsirkan semua
informasi atau data yang terkumpul. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini berbentuk pemahaman
yang kaya, mendalam dan rinci tentang kasus tertentu dengan penjelasan dan deskripsi yang lengkap
baik tentang orang maupun lingkungan sekitar kasus tersebut.

Hasil dan Pembahasan
A. Definisi Strategi

Menurut Kolter strategi adalah penempatan visi suatu organisasi, penetapan sasaran
organisasi dengan mengingat kekuatan eksternal dan internal, perumusan kebijakan dan teknik
tertentu untuk mencapai sasaran dan memastikan implementasinya secara tepat sehingga tujuan dan
sasaran utama dari organisasi akan tercapai. Strategi menurut Aliminsyah dan Pandji adalah wujud
rencana yang terarah untuk memperoleh hasil yang maksimal. Strategi adalah sarana yang digunakan
untuk mencapai tujuan akhir dari suatu organisasi, namun strategi bukanlah rencana, melainkan
rencana adalah yang menyatukan.(Widiatmika, 2015). Dalam pengertian lain strategi merupakan
rencana tindakan yang menjabarkan alokasi sumber daya dan aktivitas lain untuk menanggapi
lingkungan dan membantu organisasi mencapai sasarannya.(Vriyatna, 2021) Pengertian umum
strategl yaitu suatu proses yang menentukan adanya perencanaan terhadap para top manajer yang
sungguh berarah pada tujuan jangka panjang perusahaan yang disertai dengan penyusunan akan
lupaya bagaimana agar mencapai tujuan yang diharapkan. Sementara Pengertian khusus strategi yaitu
suatu tindakan yang bersifat terus-menerus mengalami peningkatan dan dilakukan sesuai dengan
sudut pandang tentang apa yang diinginkan serta diharapkan oleh para konsumen untuk di masa
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depan. dengan strategi ini maka ada yang hampir dimulai dari apa yang selalu untuk bisa terjadi dan
bukan yang dimulai dari apa yang terjadi.(Purbaningrum, 2019)

Strategi merupakan konsep yang sangat vital dalam dunia manajemen, baik dalam konteks
bisnis, pendidikan, pemerintahan, maupun organisasi sosial. Dalam pengertian umumnya, strategi
dapat dipahami sebagai suatu proses yang melibatkan perencanaan secara sistematis yang dilakukan
oleh para top manajer atau pimpinan tertinggi dalam organisasi. Perencanaan ini tidak bersifat
sembarangan atau bersifat jangka pendek, melainkan diarahkan untuk mencapai tujuan jangka
panjang organisasi atau perusahaan secara menyeluruh. Artinya, strategi mencakup langkah-langkah
fundamental yang harus disusun dan diterapkan untuk membawa organisasi ke arah yang telah
ditentukan sebelumnya. Dalam hal ini, strategi bertindak sebagai peta jalan (roadmap) yang
memberikan arah bagi seluruh aktivitas organisasi, mulai dari perumusan visi dan misi hingga
pelaksanaan operasional sehari-hari. Strategi umum ini biasanya menyangkut alokasi sumber daya,
kebijakan organisasi, serta pengambilan keputusan yang bersifat strategis dalam rangka
memenangkan persaingan dan mempertahankan keberlangsungan hidup organisasi dalam jangka
panjang.

Di sisi lain, pengertian khusus strategi lebih menekankan pada aspek tindakan yang bersifat
dinamis, adaptif, dan terus mengalami perbaikan (continual improvement). Strategi dalam pengertian
ini tidak hanya dipahami sebagai rencana statis, tetapi sebagai serangkaian tindakan nyata yang
berkembang sesuai dengan perubahan kebutuhan, keinginan, dan harapan para konsumen atau
pemangku kepentingan lainnya di masa depan. Dalam pengertian khusus ini, strategi tidak dimulai
dari apa yang sudah terjadi atau dari kondisi yang bersifat retrospektif, melainkan dari apa yang
diinginkan dan dibutuhkan di masa mendatang. Artinya, strategi didasarkan pada proyeksi atau
bayangan masa depan, bukan sekadar hasil refleksi dari masa lalu. Oleh karena itu, strategi ini
menuntut pemahaman yang mendalam terhadap tren, perubahan pasar, perilaku konsumen, serta
perkembangan teknologi dan lingkungan eksternal lainnya.

Dengan adanya dua pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa strategi bukan hanya soal
merancang rencana besar semata, tetapi juga soal bagaimana menjalankan tindakan yang relevan,
fleksibel, dan berorientasi pada kepuasan serta kebutuhan stakeholder, khususnya konsumen.
Strategi yang efektif adalah strategi yang mampu mengintegrasikan perencanaan jangka panjang yang
matang dengan tindakan adaptif yang cepat dan responsif terhadap perubahan. Dalam praktiknya,
strategi yang baik harus mampu menjawab tantangan masa kini dan masa depan dengan cara yang
sistematis dan terarah. Maka dari itu, pemahaman yang menyeluruh terhadap strategi—baik dalam
pengertian umum maupun khusus-akan membantu organisasi untuk tidak hanya bertahan, tetapi juga
unggul dan tumbuh secara berkelanjutan.

B. Definisi Kepala Madrasah

Kepala sekolah merupakan sosok penting dalam struktur kelembagaan pendidikan. Secara
terminologis, istilah “kepala sekolah” tersusun dari dua kata, yaitu “kepala” dan “sekolah”. Kata
"kepala" secara umum mengacu pada seseorang yang berada di posisi tertinggi dalam suatu struktur,
baik dalam organisasi, lembaga, maupun institusi tertentu. Ia adalah pemimpin atau ketua yang
bertugas mengatur, mengarahkan, dan memimpin jalannya organisasi tersebut. Sementara itu, kata
"sekolah" mengacu pada sebuah lembaga pendidikan formal tempat berlangsungnya proses
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menerima dan memberi pelajaran, yang di dalamnya terjadi aktivitas pembelajaran antara guru dan
peserta didik. Dengan demikian, secara umum, kepala sekolah dapat dimaknai sebagai pemimpin di
lingkungan sekolah atau satuan pendidikan yang bertanggung jawab atas seluruh aktivitas pendidikan
yang berlangsung di dalamnya. Pemahaman terhadap kepala sekolah tidak hanya berhenti pada aspek
semantik, tetapi juga mencakup dimensi fungsional dan struktural.

Dalam pandangan Hendarman, kepala sekolah adalah pemimpin pada satuan pendidikan
yang memiliki tanggung jawab utama dalam menjalankan manajemen pendidikan. Artinya, kepala
sekolah tidak hanya mengatur urusan administratif semata, tetapi juga berperan sebagai manajer yang
mengelola seluruh komponen sekolah, mulai dari sumber daya manusia, kurikulum, keuangan,
hingga hubungan dengan masyarakat. Hendarman menekankan bahwa peran kepala sekolah bersifat
menyeluruh dan strategis, karena kualitas kepemimpinan kepala sekolah akan sangat memengaruhi
kualitas proses dan hasil pendidikan di sekolah tersebut. Sementara itu, Rahman memberikan definisi
yang lebih menckankan pada aspek struktural dan jabatan. Ia menyatakan bahwa kepala sekolah
adalah seorang guru yang diangkat untuk menduduki jabatan struktural di sekolah. Dalam konteks
ini, kepala sekolah tidak berdiri di luar sistem pendidikan, melainkan berasal dari dalam, yaitu dari
kalangan guru yang telah memahami seluk-beluk proses pembelajaran, dinamika peserta didik, serta
kebutuhan lingkungan sekolah. Pengangkatan guru menjadi kepala sekolah menunjukkan adanya
kepercayaan dan tanggung jawab tambahan yang diberikan kepada seorang tenaga pendidik untuk
memimpin dan mengembangkan institusi pendidikan secara keseluruhan.

Pendapat yang senada juga dikemukakan oleh Wahjosumidjo, yang menyatakan bahwa
kepala sekolah merupakan tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah,
tempat berlangsungnya proses belajar mengajar. Pernyataan ini menegaskan bahwa kepala sekolah
tetap memiliki identitas utama sebagai seorang guru, namun dengan tanggung jawab lebih besar
dalam memimpin dan mengatur jalannya pendidikan. Fungsi kepemimpinan yang dimiliki oleh
kepala sekolah menurut Wahjosumidjo tidak hanya terbatas pada pengambilan keputusan
administratif, tetapi juga mencakup kemampuan untuk membina hubungan antarwarga sekolah,
mengembangkan iklim pembelajaran yang kondusif, serta menjadi motor penggerak dalam
pencapaian visi dan misi sekolah. Dengan demikian, kepala sekolah bukanlah sekadar jabatan,
melainkan posisi yang strategis dan multidimensional. Ia berperan sebagai pemimpin, manajer,
administrator, pendidik, serta inovator yang berperan besar dalam menentukan arah dan
keberhasilan sebuah institusi pendidikan. Kepala sekolah juga dituntut untuk memiliki kompetensi
kepemimpinan yang memadai, mampu beradaptasi dengan perubahan, serta menjadi teladan moral
dan intelektual bagi seluruh warga sekolah. Perannya menjadi semakin kompleks seiring dengan
meningkatnya tuntutan terhadap mutu pendidikan, sehingga dibutuhkan kepala sekolah yang tidak
hanya memahami teori manajemen pendidikan, tetapi juga mampu menerapkannya secara efektif dan
berkelanjutan di lapangan.

C. Definisi Optimalisasi

Menurut Nurrohman, optimalisasi adalah upaya meningkatkan kinerja pada suatu unit kerja
ataupun pribadi yang berkaitan dengan kepentingan umum, demi tercapainya kepuasan dan
keberhasilan dari penyelenggaraan kegiatan tersebut.(Nurrahman & Armiyati, 2017). Menurut
Winardi dalam Bayu, optimaslisai adalah ukuran yang menyebabkan tercapainya tujuan sedangkan
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jika dipandang dari sudut usaha.(Bayu & Aminah, 2017) Optimalisasi adalah usaha memaksimalkan
kegiatan sehingga mewujudkan keuntungan yang diinginkan atau dikehendaki. dari uraian tersebut
diketahui bahwa optimalisasi hanya dapat diwujudkan apabila dalam perwujudannya secara efektif
dan efisien. dalam penyelenggaraan organisasi, senantiasa tujuan diarahkan untuk mencapai hasil
secara efektif dan efisien agar optimal. Menurut Mohammad Nurul Huda, Optimalisasi berasal dari
kata optimal lartinya terbaik atau tertinggi. Mengoptimalkan berarti menjadikan paling baik atau
paling tinggi. Sedangkan optimalisasi adalah proses mengoptimalkan sesuatu, dengan kata lain proses
menjadikan sesuatu menjadi paling baik atau paling ltinggi. Jadi optimalisasi disini mempunyai arti
berusaha secara optimal untuk hasil yang terbaik untuk mencapai dalam penerapan manajemen
sarana dan prasarana pendidikan yang sesuai dengan harapan dan tujuan yang telah direncanakan.
Optimal erat kaitannya dengan kriteria untuk hasil yang diperoleh. Sebuah sekolah dapat dikatakan
optimal apabila memperoleh hasil yang maksimal dengan kerugian yang minimal.(Khaidir et al.,
2023)

D. Strategi Kepala Madrasah Dalam Mengoptimalkan Kewirausahaan Di Mts Hasanatul

Huda

Setelah mengetahui dan menemukan data yang dibutuhkan, selanjutnya peneliti akan
melakukan pembahasan terhadap temuan data dengan memadukan dengan teori yang digunakan
dalam penelitian ini dengan maksud untuk mengkaji temuan-temuan tersebut, dengan mengacu
kepada teori-teori dan pendapat para ahli yang relevan. Sehingga dapat diperoleh temuan teori yang
substantif. Adapun fokus yang akan dibahas meliputi 1) strategi yang dilakukan kepala madrasah
dalam Imengoptimalkan kewirausahaan di IMTs 1Hasanatul 1Huda, 2) Dampak dari Istrategi yang
dilakukan kepala madrasah dalam Imengoptimalkan kewirausahaan di IMTs IHasanatul 1Huda.
Menyikapi penemuan penelitian diatas, peneliti mencoba mengkajinya melalui teori sumber keuangan
madrasah yang dicetuskan oleh Barmawi yang dikelompokkan menjadi enam sumber, yang meliputi
pada Sumber dana pemerintah (pusat dan daerah), sumber dana usaha mandiri madrasah, sumber
dana orang tua peserta didik, sumber dana dunia usaha dan industri, yang dilakukan melalui
kerjasama dalam berbagai kegiatan baik berupa bantuan uang maupun fasilitas madrasah, sumber
dana masyarakat, sumber dana yayasan.(Suryani, 2022)

Mengacu pada teori yang dikemukakan oleh Barmawi diatas temuan penelitian di MTs
mengenai sumber pembiayaan pendidikan yang meliputi dua sumber pembiayaan yaitu (1) sumber
dana dari pemerintah, yaitu sumber dana yang diterima oleh pihak madrasah dalam bentuk BOS
(Bantuan Operasional Madrasah) dan (2) sumber dari usaha mandiri madrasah, yaitu sumber
pembiayaan pendidikan yang sengaja diciptakan sendiri oleh pihak madrasah untuk menutupi
kekurangan dana penyelenggaraan pendidikan. Tentunya dalam menggali sumber pembiayaan
pendidikan berbasis wirausaha madrasah banyak hal yang harus dipersiapkan diantaranya adalah
perencanaan strategi usaha oleh kepala madrasah dan warga madrasah yang terlibat. Strategi seperti
yang diungkapkan oleh Winarji, merupakan pola atau rencana yang mengintegrasi tujuan-tujuan
pokok suatu organisasi, kebijakan- kebijakan dan tahapan-tahapan kegiatan kedalam suatu baik,
membantu menata dan mengalokasi sumber-sumber daya suatu organisasi.(Khamimah, 2021)

Perumusan strategi dalam pengeloaan usaha sangat penting, dengan kata lain setiap usaha
memerlukan strategi agar target yang ditetapkan dapat dicapai dengan mudah. Dari hasil penelitian
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dilapangan yang menunjukkan bahwa MTs sudah melakukan perencanaan yang dituangkan dalam
RAPBM vyang dilakukan setiap tahun sekali. Hal ini memperkuat teori yang dikemukakan oleh Dr.
Rohiat dalam bukunya yaitu “sekolah merencanakan alokasi anggaran biaya untuk kepentingan satu
tahun. Dalam membuat rencana anggaran tersebut, setiap besarnya alokasi dana dari semua sumber
harus dicantumkan. Penyusunan rencana anggran ini dituangkan kedalam Rancana Anggaran dan
Belanja sekolah (RAPBS). Dalam menyusun anggaran di RAPBS, setiap program atau kegiatan harus
nampak jelas, terukur, dan rinci untuk memudahkan dalam mennetukan besarnya dana yang
diperlukan.(Agustina, 2017)

MTs Hasanatul Huda dari hasil penelitian dapat disimpulkan telah melakukan strategi
perencanaaan pengembangan sumber pembiayaan pendidikan berbasis wirausaha secara matang,
perencanaan mempunyal pengertian proses kegiatan rasional dan sistematik dalam menetapkan
keputusan, kegiatan atau langkah-langkah yang akan dilaksanakan dikemudian hari dalam rangka
usaha pencapaian tujuan secra efektif dan efisien. Penerapan strategi usaha madrasah yang berkaitan
dengan mengoptimalkan kewirausahaan di madrasah pada satu lokasi penelitian yaitu MTs Hasanatul
Huda. Pada strategi pengembangan usaha produksi di MTs Hasanatul Huda yaitu koperasi madrasah
mempunyai strategi penetapan harga, persaingan sehat dengan menjalin silaturrahim dan hubungan
baik dengan lawan bisnis, strategi promosi, strategi produk, dan strategi pelayanan yang baik dan
memuaskan bagi pelanggan.

Dapat kita pahami bahwa pelaksanaan dalam penerapan strategi pengembangan sumber
pembiayaan pendidikan berbasis wirausaha mengacu pada perencanaan strategi pengembangan
sumber pembiayaan pendidikan berbasis wirausaha yang telah dibuat sebelumnya. mengutip
pengertian dari strategi menurut J.Winardi, ialah merupakan rencana yang mengintegrasi tujuan-
tujuan pokok suatu organisasi, kebijakan- kebijakan dan tahapan-tahapan kegiatan kedalam suatu
keseluruhan yang bersifat kohesif.(Wahyuni & Hidayati, 2017) Sehingga dengan menerapkan strategi
yang telah dirumuskan bisa menjadi langkah awal yang baik untuk mencapai tujuan madrasah. Hasil
temuan memperkuat pernyataan dari Uhar Suharsaputra yang mengemukakan bahwa kepemimpinan
entrepreneur merupakan kepemimpinan yang menerapkan jiwa kewirausahaan dalam menjalankan
peran kepemimpinannya.(Bahri, 2018) Penerapan prinsip entrepreneur dalam mempengaruhi
anggota organisasi akan memberi dampak pada kinerja mereka sejalan dengan prinsip dan nilai
seorang intrepreneur. Berwirausaha dimadrasah berarti memadukakan kepribadian, peluang,
keuangan, dan sumber daya yang ada dilingkungan madrasah guna mengambil keuntungan.
Kepribadian kepala madrasah yang dimaksud mencakup pengetahuan, keterampilan, sikap dan
prilaku.(Susilo & Wulansari, 2020)

Dari hasil penelitian diatas sejalan dengan pendapat E. Mulyasa yang menetapkan
karakteristik kepribadian kepala madrasah dalam menjalankan wirausaha madrasah yaitu: memiliki
jiwa pemimpinan, yang selalu ingin mendayagunakan orang dan membimbingnya, serta selalu tampil
kedepan untuk mencari pemecahan atas berbagai persoalan dan tidak membebankan atau
menyalahkan orang lain. Berdasarkan temuan penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa hasil
penelitian dilapangan sesuai dan memperkuat hasil pengamatan para tokoh yang membahas tentang
posisi kepala madrasah sebagai manajer dalam wirausaha madrasah yaitu kepala madrasah
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menjalankan fungsi manajemen sebagai manajer madrasah untuk mencapai tujuan pengembangan

sumber pembiayaan pendidikan dalam usaha mandiri madrasah.(Bahri, 2018)

Evaluasi program wirausaha di MTs Hasanatul Huda sebagai proses penilaian dan
pengukuran terhadap suatu kegitan setelah dilaksanakan, dengan penilaian akan terlihat kemampuan,
kekurangan, kelebihan dsb sehingga dapat diambil langkah-langkah tertentu selanjutnya. Evaluasi
pembiayaan menurut Prof Baharudin &Moh. Makin merupakan proses evaluasi terhadap pencapaian
sasaran.(Salsabila et al., 2020). Dalam hal ini evaluasi dilakukan oleh MTs Hasanatul Huda dalam
rangka untuk mengkaji dan menilai proses perencanaan program, penerapan perencanaan program,
serta hasil dari pelaksanaan program pengembangan sumber pembiayaan pendidikan berbasis
wirausaha dimadrasah masing-masing. Data yang diperoleh dilapangan mengenai bentuk evaluasi
madrasah. dalam pengembangan kewirausahaan di MTs Hasanatul Huda, dapat kita ketahui temuan
penelitian yang meliputi:

1. Kegiatan evaluasi dilakukan melalui program Laporan Pertanggung Jawaban (LPJ) yang
diselenggarakan oleh pihak yayasan, sehingga semua jenjang yang berada dalam naungan yayasan
harus mengikuti program evaluasi tersebut termasuk didalamnya MTs Hasanatul Huda.

2. LPJ diselenggarakan setahun sekali pada setiap akhir tahun ajaran. Kegiatan evaluasi pada
dasarnya dapat dilaksanakan pada waktu-waktu tertentu, tergantung kebijakan yang dubuat oleh
pihak yayasan atau madrasah.

3. Pihak yang terlibat diantaranya: pengurus yayasan, kepala madrasah dan bendahara. Dalam
program LP] melibatkan beberapa jabatan, hal ini tentunya berkaiatan dengan tugas dan tanggung
jawab yang diemban oleh masing-masing pihak terlibat, seperti pengurus yayasan, kepala
madrasah dan bendahara madrasah. Kepala madrasah seperti yang dikutip dari Rohiat bahwa
kepala madrasah sebagai manajer menempati posisi yang telah ditentukan didalam organisasi
madrasah. Karena fungsi dan tugas kepala madrasah sebagai manajer yang mempunyai tanggung
jawab besar untuk memajukan madrasahnya maka kepala madrasahpun harus dapat
mepertanggung jawabkan setiap tindakannya.(Haryono, 2023)

4. Dilaksanakan dengan cara transparan/terbuka, pelaksanaan LP] di yayasan yang diikuti oleh
semua jenjang pendidikan yang berada dibawah naungan yayasan diantaranya MTs dilaksanakan
secara transparan dan dalam suasana musyawarah. Tidak hanya pihak-pihak sentral yang dapat
mengahadiri proses LP] yayasan tersebut akan tetapi para guru, komite madrasah ataupun
masyarakat jika berkenan. Selain itu dalam pelaksanaan LP] pihak madrasah juga wajib
menyertakan catatan nota-nota pembelian ataupun penjualan yang dilakukan oleh pihak madrasah
dengan pihak luar, hal ini ditujukan sebagai validitas dan memperkuat hasil laporan keungan
madrasah sehingga terhindar dari kecurangan korupsi orang-orang tak bertanggung jawab.

5. Hal-hal yang dievaluasi meliputi: evaluasi perencanaan program/strategi, evaluasi pelaksanaan
strategi/program, evaluasi hasil dari pelaksanaan program.

Hasil temuan di MTs Hasanatul Huda mengenai penyelenggaraan evaluasi dalam manajemen
keuangan, sejalan dengan yang dikemukakan oleh Dr. Rohiat M.Pd yang mengungkapkan
“manajemen keuangan meliputi kegiatan perencanaan, penggunaan, pencatatan data, pelaporan, dan
pertanggung jawaban penggunaan dana sesuai dengan yang direncanakan”.(Fitri, 2019) Bentuk
pertanggung jawaban yang diselenggarakan oleh setiap madrasah dan yayasan bisa berfariasi, salah
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satunya di yayasan hasanatul huda yang membuat sistem pertanggung jawaban dalam bentuk LP]
yayasan. Hasil temuan dilapangan mengenai dampak yang dirasakan oleh IMTs 1Hasanatul 1Huda,
yaitu dampak positif yang dihasilkan dari pengembangan kewirausahaan secara garis besar
memberikan manfaat pada 3 aspek sekaligus yaitu dampak positif kepada pihak sekolah, dampak
positif kepada siswa dan dampak positif kepada masyarakat sekitar termasuk wali murid. Sejauh ini
memang belum ada teori yang mengungkapkan tentang dampak dari hasil penerapan wirausaha
disekolah, akan tetapi manfaat dari wirausaha secara umum ataupun wirausaha yang dilakukan oleh
pihak sekolah tentulah ada. Mengutip dari Barnawi yang mengemukakan bahwa sekolah tidak harus
selalu mencari-cari sumber dana (dana dari pemerintah, donatur, masyarakat dll) akan tetapi sekolah
juga dapat menciptakan sumber dana sendiri. Dengan kata lain, sekolah juga dapat melakukan usaha
mandiri.(Mubarok, 2025)

Dari pernyataan diatas dapat dipahami bahwa wirausaha merupakan usaha mandiri sekolah
yang sengaja diciptakan dengan tujuan untuk dapat menciptakan sumber dana yang mandiri bagi
sekolah. Dengan kemandirian financial ini tentunya akan berdampak pada perbaikan kualitas
sckolah, karena sekolah dapat memenuhi kebutuhan pendidikan secara cepat tanpa harus
membingungkan atau menunggu suntikan dana dari pemerintah maupun donatur lainnya. Hal positif
diatas telah dirasakan oleh IMTs IHasanatul IHuda, berawal dari solusi permasalahan pembiayaan
pendidikan yang sangat besar kepala IMTs 1Hasanatul lHuda bersinergi dengan pengurus yayasan
menciptakan usaha-usaha mandiri sekolah sehingga berdampak pada perkembangan dan kemajuan
kualitas pendidikan dimasing-masing sekolah. Adapun dampak yang dapat dirasakan diantaranya
Penyelenggaraan sekolah gratis, penambahan fasilitas sekolah, penyelenggaraan program beasiswa
bagi siswa tidak mampu dan yatim piatu, penambahan fasilitas belajar dan peningkatan kualitas
belajar mengajar, penambahan jumlah siswa karena siswa yang mengenyam pendidikan di bangku
sekolah ini tidak dipungut biaya sepeserpun, pemasukan pendapatan sumber pembiayaan pendidikan
secara rutin dan pasti setiap tahun.

Kesimpulan
Berdasarkan pada paparan data dan pembahasan tentang strategi kepala madrasah dalam
mengoptimalkan kewirausahaan di MTs Hasanatul Huda, maka peneliti mengambil simpulan:

1. Strategi kepala madrasah dalam mengoptimalkan kewirausahaan di madrasah melalui tiga
tahapan atau proses yaitu: a) proses perencanaan, meliputi: menentukan kriteria usaha,
menentukan pihak yang terlibat (pengurus yayasan, kepala sekolah, bendahara sekolah dan
komite sekolah), mengevaluasi dan menganalisis RKKAM, menetapkan target pencapaian
usaha, merumuskan program sekolah. b) proses penerapan, meliputi: pelaksanaan program
yang dilakukan sesuai dengan perencanaan, kepala sekolah bertindak sebagai penanggung
jawab, tugas kepala sekolah adalah menjalankan fungsi manajer dan memperhatikan etika
sekolah, melaksanakan strategi pada usaha sekolah (seperti strategi harga, strategi promosi,
persainga sehat, strategi produk, pelayanan yang berkualitas, strategi upah karyawan, strategi
harga dan strategi lokasi). ¢) proses evaluasi, dalam proses ini dilakukan melalui program
laporan pertanggung jawaban (LP]) yang diselenggarakan setahun sekali pada setiap akhir
tahun ajaran secara terbuka/transparan. Pihak-pihak yang terlibat diantaranya: pengurus

Jurnal Al-Hasib: Manajemen Pendidikan Islam 242



Jurnal Al-Hasib: Manajemen Pendidikan Islam Vol. 2. No. 1. Juli 2025
e-ISSN: 3090-6911 Hal: 232-244

yayasan, kepala sekolah dan bendahara dengan materi kajian meliputi: evaluasi perencanaan
program atau strategi, evaluasi pelaksanaan strategi atau program, evaluasi hasil dari
pelaksanaan program. Pengkajian laporan program sckolah sekolah ditujukan untuk
menghasilkan kesimpulan program yang dijalani efektif atau tidak efektif yang kemudian hasil
kajian menjadi acuan perencanaan strategi tahun selanjutnya.

2. Dampak penerapan strategi kepala sekolah dalam mengoptimalkan kewirausahaan di
madrasah diantaranya: a) berdampak pada peningkatan mutu sekolah dan prestasi siswa,
pelaksanaan sekolah gratis dan beasiswa, penambahan siswa baru dan penambahan fasilitas
penunjang pembelajaran. b) dampak terhadap masyarakat sekitar seperti, kesempatan
menyekolahkan anak tanpa terbebani biaya pendidikan sekolah yang mahal, dan membuka
akses lapangan pekerjaan. ¢) dampak terhadap siswa yang dapat mengenyam pendidikan gratis
dan menikmati fasilitas penunjang proses belajar mengajar yang baik.
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